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EVALUASI PENANGGULANGAN SCALE DENGAN METODE INJECT SCALE 

INHIBITOR PADA SUMUR ‘X’ DI PT PERTAMINA 

EP ASSET 2 FIELD LIMAU 

(Rendi Friadi, 03091402065,2014, Halaman)

ABSTRAK

Pada bagian fasilitas produksi sering dijumpai adanya masalah-masalah yang dapat 
mengganggu pendistribusian minyak mentah (crude oil), hal ini umumnya disebabkan oleh 
terbentuknya endapan (scale) disepanjang pipa distribusi. Scale merupakan padatan hasil 
kristalisasi dan pengendapan mineral dari air formasi yang terproduksi bersama minyak dan 
gas. Terbentuknya scale diprediksi karena air yang mengandung ion-ion yang membentuk 
komponen-komponen yang kelarutannya terbatas atau penyebab langsung pembentukan 
scale adalah penurunan tekanan, perubahan temperatur dan percampuran dua macam air 
yang susunan mineralnya tidak saling cocok. Scale yang terbentuk pada pipa-pipa akan 
memperkecil diameter dan menghambat aliran fluida pada system pipa tersebut.

Scale yang terbentuk pada sumur 'X” adalah scale CaCOs, terganggunya aliran 
fluida dapat menyebabkan suhu semakin naik dan tekanan menjadi semakin tinggi, maka 
kemungkinan pipa akan pecah dan rusak. Dalam penelitian ini, sample scale berasal dari 
bagian dalam pipa distribusi minyak bumi yang ada di lapangan minyak 'X” milik 
Pertamina. Proses pelarutan scale dilakukan dalam bejana berpengaduk berisi larutan HCL, 
H2SO4 ataupun campuran HCl dan CuS04 dengan berbagai variasi konsentrasi dan laju 
pengadukan.

Permasalahan scale akan dapat menjadi serius apabila tidak ditangani secepat dan 
seefektif mungkin. Penanggulangan atau pencegahan scale pada umumnya dilakukan dengan 
cara penginjeksian scale inhibitor ataupun metode pengasaman.

Kata Kunci: Scale, Injeksi Scale Inhibitor

111
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dalam proses pendistribusian minyak mentah atau crude oil, sering 

dijumpai adanya masalah-masalah yang dapat mengganggu aliran fluida yang 

melewati pipa. Salah satu problematika yang sering terjadi pada proses 

pendistribusian crude oil adalah terbentuknya endapan yang disebut kerak 

(scale). Scale adalah hasil pengendapan mineral yang berasal dari air formasi 

yang terproduksi bersama minyak dan gas. Kerak didefinisikan sebagai suatu 

deposit dari senyawa-senyawa anorganik yang terendapkan dan membentuk 

timbunan kristal pada permukaan suatu substansi. Kerak yang terbentuk pada 

pipa-pipa akan memperkecil diameter dan menghambat aliran fluida pada System 

pipa tersebut. Terganggunya aliran fluida dapat menyebabkan suhu semakin naik 

dan tekanan menjadi semakin tinggi, maka kemungkinan pipa akan pecah dan 

rusak.

Penyebab langsung terbentuknya scale adalah penurunan tekanan, 

perubahan temperatur, dan bercampurnya dua macam mineral yang susunan 

mineral yang dikandungnya tidak saling cocok. Adanya scale menimbulkan 

banyak masalah dalam proses produksi minyak dan gas karena dapat 

mengganggu proses pendistribusian fluida, disamping itu biaya yang harus 

dikeluarkan untuk keperluan pembersihan dan pencegahannya juga tinggi. 

Pencegahan terbentuknya scale di lapangan minyak khususnya di dalam pipa 

distribusi crude oil adalah dengan menginjeksikan bahan-bahan kimia.

1-1



1-2

Dalam penelitian ini telah dilakukan penambahan berbagai bahan kimia 

seperi HC1, CuS04 dan campuran HC1 dengan CuS04 untuk berbagai variasi 

konsentrasi. Senyawa anorganik fosfat yang umum digunakan sebagai inhibitor 

adalah kondensat fosfat dan dehidrat fosfat.
Jika seal e menempel pada pipa alir akan menyebabkan kerusakan pipa 

dan menghambat laju produksi migas. Penanggulangan scale meliputi 

pencegahan dan penghilangan scale. Apabila sudah terlanjur teijadi dapat 

dilakukan secara mekanis maupun kimiawi. Metode pencegahan scale yang 

di lapangan adalah penginjeksian scale inhibitor dan pengasaman. Untuk 

meningkatkan laju produksi minyak dan gas pada sumur yang terindikasi scale 

maka harus dilakukan tindakan perawatan untuk membersihkan sumur tersebut.

Parameter yang digunakan terhadap keberhasilan program Inject Scale 

Inhibitor ini adalah kenaikan laju produksi sumur dan kenaikan laju produksi 

maksimum sumur berdasarkan analisa perawatan sumur. Pada sumur XI nilai Q 

yaitu sebelum terbentuk scale 97 BBL, setelah terbentuk scale 60,91 BBL, 

setelah penanggulanagan 108 BBL, pada sumur X2 nilai Q yaitu sebelum 

terbentuk scale 322,2 BBL, setelah terbentuk scale 18,5 BBL, setelah 

penanggulanagan 109,7 BBL, pada sumur X3 nilai Q yaitu sebelum terbentuk 

scale 473 BBL, setelah terbentuk scale 473 BBL, setelah penanggulanagan 768 

BBL, pada sumur X4 nilai Q yaitu sebelum terbentuk scale 808,9 BBL, setelah 

terbentuk scale 30,24 BBL, setelah penanggulanagan 48 BBL. Dari analisa 

keempat sumur diatas, adanya keberhasilan proses penanggulangan dengan inject 

scale inhibitor yaitu pada sumur XI dan X3, karena target produksi dari 97 BBL 

menjadi 108 BBL (sumur XI) dan 473 BBL menjadi 768 BBL (sumur X3).

umum

1.2. Rumusan Masalah

Pada sumur X ini merupakan salah satu sumur yang rentan dengan 

scale. Berdasarka apa yang telah diuraikan pada latar belakang diatas, maka 

jelaslah problem scale merupakan salah satu problem produksi yang harus
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ditangani secara efektif dan efisien, karena akan menggangu kineija produksi 

minyak dan mengurangi reliabilitas pada fasilitas permukaan. Maka dalam 

masalah yang akan diajukan adalah :

1. Bagaimana cara mengidentifikasi jenis terbentuknya scale ?

2. Bagaimana cara pemilihan metode penanggulangan scale ?

rumusan

1.3. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang dibahas pada penulisan ini hanya dibatasi pada :

1. Pembentukan scale CaC03 dan CaS04 akibat adanya commingle pada satu 

sumur. Memprediksi dengan metode stiff dan davis (CaCC>3), dengan metode 

Skillman dan Mc Donald (CaS04).

2. Mengidentifikasi masalah scale di tubing pada sumur X.

3. Metode inject scale inhibitor.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah :

1. Mengidentifikasi pencegahan Scale yang terbentuk.

2. Mengevaluasi Metode scale Inhibitor yang telah dilakukan..

1.5 Mamfaat Penelitian

Mamfaat penelitian ini adalah

1. Untuk meningkatkan laju produksi fluida (secara umum) dan

2. Mencegah scale tidak terbentuk lagi di tubing (secara khusus).

1.6. Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk pencegahan atau menghilangkan jenis scale yang

terbentuk pada sumur X menggunakan metode Inject Scale Inhibitor di bawah 

wellhead. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi penanganan scale
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pada sumur ‘X’ adalah berdasarkan studi literatur, pengambilan, pengolahan 

data, dan analisa data.

1.6.1. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan sebagai tahap awal pemecahan suatu 

masalah, dengan melakukan pendekatan kepustakaan terhadap 

permasalahan yang berhubungan dengan penulisan tugas akhir ini, dimana 

berupa teori, rumusan pengolahan data, pembahasan, dan penyelesaian 

masalah.

1.6.2. Pengambilan dan Pengolahan Data
Pada penulisan tugas akhir ini dilakukan pengambilan data sesuai 

dengan data-data yang dibutuhkan atau digunakan pada saat pengolahan 

data tersebut, yaitu berupa data primer dan data sekunder yang selanjutnya 

dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan hasil yang maksimal, 

dimana pengambilan data meliputi:

a. Data Primer.

Data primer merupakan data mentah yang diperoleh untuk selanjutnya 

dilakukan pengolahan data.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat dimana telah dilakukan 

pengolahan data sebelumnya berupa :

1. Data analisa laboratorium air formasi

2. Data laju produksi berupa oil dan water

3. Data perawatan sumur
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EVALUASI PENANGGULANGAN 5C1LEDENGAN MENGGUNAKAN METODE 
INJECT SCiLEINHIBnOR PADA SUMUR T

*

DATA

i
DATA SEKUNDER:
- DATA ANALISA AIR FORMASI 
-DATA LAJU PRODUKSI OILDAN 
WATER
- ANALISA SEJARAH PERAWATAN 
SUMUR

DATA PRIMER:

PENGOLAHAN DATA

HASIL ANALISA
TIDAK ADA 5CALEJIDAK 

DILAKUKAN D,]ECT5CU£
ismnoR

ADA SCALEDHANJUTKAN 
DENGAN INJECT SCiLE 

INHWITOR
PELAKSANAAN INJECT 

SCALEINHIBnOR

1
EVALUASI PENCEGAHAN SCALE DITINJAU 

DARI UPAYA YANG DILAKUKAN

i
EVALUASI KEBERHASILAN INJECT SCALE 

INHIBITOR P.ADA SUMUR X

GAMBAR 1.1
DIAGRAM ALIR METEDOLOGI PENELITIAN
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TABEL 1.1

METODE PENELITIAN

Rumusan
Masalah

Metode PenelitianNo

Untuk mengetahui bagaimana mengidentifikasi
jenis dan tempat terbentuknya scale :

Bagaimana
cara
mengidentifi 
kasi jenis 
terbentuknya 
scale ?

a. Dengan menentukan adanya kecenderungan 
terbentuknya scale CaCC>3 pada formasi, tahapan 
prosesnya ada di Lampiran F, G, dan H.

b. Dengan menentukan adanya kecenderungan 
terbentuknya scale CaSC>4 pada formasi, tahapan 
prosesnya ada di Lampiran F, G, dan H.

1.

Untuk memilih metode yang sesuai digunakan pada 
sumur X ini yaitu :2. Bagaimana

cara
pemilihan 
metode 
penanggulan 
gan scale ?

a. Mengetahui empat alternatif berupa stimulasi, solid 
inhibitor, pengasaman flowline, dan Chemical scale 
inhibitor.

b. Mengetahui proses untuk memilih alternatif terbaik 
dalam penanggulangan scale problem adalah 
dengan metode scoring.
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